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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bank memiliki peran yang sangat esensial bagi perkembangan ekonomi 

suatu negara. Bank sebagai agen perkembangan ekonomi diharapkan mampu 

menjaga kestabilan moneter. Salah satu yang dilakukan bank yaitu mengatur 

perputaran uang yang beredar di masyarakat melalui peranan bank sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary). Lebih lanjut sebagai intermediasi 

keuangan, bank mempunyai peran sebagai mata rantai dalam melaksanakan bisnis 

yang berhubungan dengan penyediaan modal kerja bagi bisnis apapun dalam 

melakukan kegiatan operasional. Keberadaan aset bank adalah bentuk 

kepercayaan dari masyarakat yang penting sekali untuk dijaga guna meningkatkan 

efisiensi dari segi pemanfaatan bank dan intermediasi hingga mencegah terjadinya 

bank runs and panics (Dangnga & Haeruddin, 2018). Kepercayaan masyarakat ini 

timbul dari adanya informasi yang mereka peroleh mengenai kesehatan bank. 

Penilaian tingkat kesehatan bank merujuk pada kinerja dari bank itu sendiri, salah 

satunya adalah kinerja keuangan bank (Natalia, 2015). 

Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaran dimana tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Kinerja keuangan perbankan dapat dikatakan menjadi faktor utama yang dapat 

menilai seluruh kinerja perbankan itu sendiri (Aprianingsih & Yushita, 2016). 

Kinerja keuangan perbankan dinilai mulai dari penilaian aset, utang, likuiditas, 

dan lain sebagainya. Kinerja suatu bank dapat dinilai melalui analisis laporan 

keuangannya. Berdasarkan laporan yang ada dapat diperoleh perhitungan rasio 

keuangan untuk menilai kesehatan bank. Analisis ini memungkinkan manajemen 

dalam mengidentifikasi keberhasilan bank dalam melakukan operasionalnya. 

Analisis rasio keuangan juga dapat membantu para nasabah dan pelaku bisnis 

untuk menilai kinerja bank yang akan mereka pilih. 
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Kinerja yang optimal dalam pengelolaan perbankan menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kesehatan perbankan. Aspek dalam pengukuran kinerja perbankan 

yang terpenting dan menjadi fokus utama adalah efisiensi disegala lini untuk 

menekan biaya operasional (Istinfarani & Azmi, 2020). Pengukuran kinerja bank 

konvensional dapat menggunakan salah satu indikatornya yaitu tingkat efisiensi. 

Efisiensi dapat diartikan sebagai cara bagaimana manajemen dalam mengelola 

sumber daya yang ada dengan keterbatasan untuk menghasilkan output yang 

optimal (Parasari, 2020). Efisiensi juga merupakan gambaran bagaimana 

kemampuan perbankan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada, atau 

matematis efisiensi juga bisa diartikan sebagai pemanfaatan input untuk 

mendapatkan output secara maksimal (Cahya, 2017). Mengukur efisiensi, input 

dapat dikatakan sebagai pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh bank 

sedangkan output diartikan sebagai hasil dari apa yang telah dikeluarkan oleh 

bank (Chowdhury & Haron, 2021). Melalui pengukuran efisiensi bank maka dapat 

diketahui sejauh mana sumber daya yang dimiliki oleh bank telah berjalan secara 

optimal. Tingkat efisiensi dapat menjadi tolak ukur untuk menilai kemampuan 

perbankan dalam mencapai hasil yang optimal, diukur dari biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan operasional hingga dapat menghasilkan sesuatu yang 

sesuai harapan. 

Kinerja perbankan yang rendah akan menyebabkan kurangnya pendanaan 

pada sektor produktif sehingga akan menghambat produksi dan kemungkinan 

menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kinerja perbankan salah 

satunya dapat diukur melalui efisiensi. Terjadinya inefisiensi pada suatu bank 

menunjukkan rendahnya kinerja pada bank tersebut. Efisiensi dan kesehatan bank 

dianggap penting. Hal ini bertujuan untuk menciptakan stabilitas sistem keuangan. 

Terutama bank yang tidak efisien dan tidak sehat dapat melemahkan sistem 

keuangan karena suku bunga kredit yang tinggi.  

Analisis efisiensi perbankan di sebuah negara menjadi hal yang sangat 

penting guna mengetahui kinerja bank dalam membantu menjaga tingkat efisiensi 

bank agar tetap bersaing. Karena persaingan di industri perbankan khususnya 
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kawasan ASEAN semakin ketat seiring dengan laju penyebaran pada pasar 

keuangan. Bank yang efisien akan lebih unggul dibandingkan bank yang kurang 

efisien, bank yang dianggap kurang efisien akan menghadapi kegagalan dan akan 

tergeser dari pasar. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Otoritas Jasa Keuangan, 

2014) yaitu adanya integrasi yang disepakati oleh negara kawasan ASEAN salah 

satunya Indonesia yang diwakili oleh Bank Indonesia memberikan persetujuan 

terhadap ASEAN Banking Integration Framework (ABIF). Tujuan dari adanya 

integrasi ini yaitu memfasilitasi kemajuan integrasi ekonomi dan keuangan negara 

kawasan ASEAN. Dengan implementasi ABIF, perbankan dan pelaku bisnis 

dapat mengembangkan bisnisnya lebih luas, efisien, dan stabil di kawasan 

ASEAN. 

Kehadiran integrasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

sektor perbankan di kawasan ASEAN-5 di industri perbankan internasional. Hal 

ini disebabkan proses integrasi mampu mengurangi tingkat inefisiensi terutama 

pada sisi biaya perbankan (Ferreira et al., 2011). Akan tetapi, hadirnya integrasi 

ini dapat menjadi ancaman tersendiri untuk sektor perbankan domestik. kehadiran 

integrasi tersebut memberikan kemudahan bagi bank-bank asing untuk masuk ke 

dalam industri perbankan nasional. Kemunculan bank-bank asing ini dapat 

menciptakan kompetisi pasar perbankan nasional semakin ketat dan kekuatan 

bank-bank domestik akan diuji. Kegagalan dalam persaingan tersebut akan 

berpotensi negatif pada bank-bank domestik pada kondisi perekonomian 

negaranya. Menyoroti kondisi ini maka setiap perbankan harus berupaya 

semaksimal mungkin untuk dapat tetap bersaing. Banyak aspek perbankan yang 

dapat menjadi indikator daya saing, salah satunya tingkat efisiensi. Hal ini 

mengacu pada pernyataan (Henriques et al., 2018) bahwa daya saing perbankan 

dapat dilihat dari tingkat efisiensi operasional. Maka dari itu, penting untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada tingkat efisiensi suatu bank. 

Untuk melihat tingkat efisiensi suatu bank salah satunya dapat dilihat melalui nilai 

rasio BOPO. Bank Indonesia menentukan pencapaian tingkat efisiensi Bank dapat 

diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan rasio Net Interest Margin (NIM) (Otoritas Jasa Keuangan, 2013). 
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Tabel 1. 1 Angka Tingkat Efisiensi Perbankan Setiap Negara yang Berada di 

Kawasan Negara ASEAN-5 Tahun 2011-2021 (dalam %) 

Tahun 
Negara 

Indonesia Malaysia Thailand Singapura Filipina 

2011 62.49 42.1 50.42 51.8 54.85 

2012 60.99 43 50.66 44.84 55.62 

2013 60.33 50.91 47.33 51.56 58.56 

2014 65.41 47.35 50.08 52.44 64.21 

2015 63.93 51.49 66.64 47.26 64.49 

2016 62.86 37.51 56.09 51.43 63.42 

2017 61.9 50.62 52.49 48.59 64.18 

2018 63.56 49.43 49.01 48.78 65.74 

2019 72.18 47.81 49.33 49.78 59.07 

2020 177.53 52.31 47.96 56.93 56.5 

2021 75.55 56.13 46.61 60.2 56.34 

Rata-rata 75.16 48.06 51.49 51.24 60.27 

Sumber: data sekunder yang telah diolah. 

Kinerja bank dianggap efisien jika rasio pada beban operasional terhadap 

pendapatan (BOPO) menunjukkan rasio yang kecil atau mengalami penurunan. 

Jika dilihat melalui data yang telah disajikan bahwa nilai efisiensi dari kelima 

negara ASEAN tersebut mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Terutama tingkat 

efisiensi pada Indonesia yang terlihat sejak tahun 2019-2020 mengalami 

peningkatan yang signifikan bahkan pada 2020 Indonesia mengalami tingkat 

efisiensi melebihi 90%. Kondisi yang tidak stabil juga terlihat pada nilai tingkat 

efisiensi dari keempat negara lainnya, walaupun tidak terlalu signifikan namun 

kondisi dari kelima negara tersebut bisa dikatakan tidak stabil. Berdasarkan 

kondisi tersebut, analisis mengenai efisiensi pada perusahaan sektor perbankan 

perlu dilakukan guna mencari tahu faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan dari kelima negara tersebut. 

 Terkait pentingnya analisis efisiensi pada sektor perbankan, Efisiensi juga 

sering dinilai sebagai alat utama dalam memperkirakan kinerja perusahaan bahkan 
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berlaku juga pada perbankan (Andhyka et al., 2017). Lebih jauh dari itu, pada 

dunia perbankan, efisiensi bukan hanya dapat menilai kinerja sebuah bank, 

melainkan efisiensi sangat berperan dalam melihat kemungkinan perusahaan 

perbankan mengalami kebangkrutan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 

(Berger et al., 1993) bahwa rendahnya tingkat efisiensi merupakan indikasi akan 

terjadinya kebangkrutan pada suatu bank. Berdasarkan pernyataan inilah dapat 

disimpulkan bahwa mengetahui tingkat efisiensi suatu bank menjadi penting. 

Pengukuran kinerja keuangan perbankan, banyak sekali faktor yang dapat 

mempengaruhinya, dalam hal ini kinerja keuangan perbankan menggunakan 

indikator efisiensi. Mengukur efisiensi terdapat beberapa faktor yang dapat 

digunakan diantaranya modal dan ukuran bank. Modal merupakan hal terpenting 

dalam kegiatan operasional perbankan, secara umum makna dari modal 

merupakan aset yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok untuk 

menjalankan usaha maupun guna memperluas uasahanya yang dapat 

menghasilkan sesuatu untuk menambah kekayaan  (Pandia, 2012);  (Mukaromah 

& Supriono, 2020). Sedangkan, ukuran bank merupakan cara untuk menentukan 

ukuran sebuah bank yang dapat diamati dari seberapa besar jumlah aset yang 

dimiliki oleh bank tersebut. Ukuran bank merupakan bagian penting dari penilaian 

profitabilitas dari suatu bank, karena semakin besar ukuran suatu bank maka bank 

akan memiliki nilai diversifikasi produk yang tinggi dibandingkan dengan bank 

yang ukuran yang lebih kecil, dari diversifikasi inilah maka akan sangat 

berpengaruh pada profitabilitas bank (Putra & Pangestuti, 2019). Maka dari itu, 

kinerja keuangan perbankan dapat dikatan baik apabila dilihat dari ukuran bank, 

karena semakin tinggi nilai profitabilitas suatu bank dapat menunjukkan 

produktivitas aset dalam memperoleh profit sehingga dapat menumbuhkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank tersebut. 

 Pada konteks perbankan, modal yang dimaksud merupakan pengukuran 

besaran modal suatu bank mampu menunjang setiap kebutuhan operasional bank. 

Pada pengukurannya modal dapat dianalisis menggunakan pengukuran 

berdasarkan nilai EQTA. Rasio EQTA mengindikasikan kemampuan suatu bank 
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dalam menyediakan dana sebagai keperluan pengembangan usaha serta 

menampung risiko kerugian yang disebabkan oleh operasional bank (Natalia, 

2015). Bank dalam menjalankan fungsinya diharuskan mampu mempertahankan 

rasio kecukupan modalnya (UU BI No.10, 1998). Perubahan terhadap total aset 

bank dapat berpengaruh pada tingkat permodalan (capitalization) bank, dalam 

penelitian ini dicerminkan oleh rasio EQTA dan menandakan besarnya rasio yang 

dimiliki oleh bank terhadap seluruh total aset. Semakin tinggi rasio EQTA maka 

modal sendiri yang dimiliki oleh bank semakin besar, hal ini tentu akan 

mengurangi resiko yang muncul bahkan dapat menjadikan bank lebih efisien 

(Athoammar & Muharam, 2015). Sesuai dengan tujuan utama dari integrasi 

ASEAN atau ABIF yaitu menyediakan akses pasar (market access) dan 

keleluasaan beroperasi (operational flexibility) di negara anggota ASEAN bagi 

Qualified ASEAN Banks (QAB), yakni bank-bank ASEAN dengan persyaratan 

tertentu yang telah disepakati bersama oleh ASEAN. Persyaratan sebagai kandidat 

QAB salah satunya bank-bank yang memiliki segi permodalan yang kuat, berdaya 

tahan tinggi, memiliki pengelolaan yang baik, serta memenuhi ketentuan kehati-

hatian sesuai standar internasional yang berlaku. Bank-bank tersebut diharapkan 

akan menjadi pendorong perdagangan dan investasi di ASEAN (Otoritas Jasa 

Keuangan., 2014). 

Kecukupan modal yang memenuhi syarat memiliki kemampuan refleksi 

yang cukup untuk melindungi bank dari kerugian yang tidak disengaja (Sorongan, 

2020). Pemilihan variabel EQTA menjadi variabel independen sebagai refleksi 

dari kecukupan modal ini dikarenakan EQTA adalah indikator yang sangat krusial 

berdasarkan Bank Indonesia dalam menjaga taraf efisiensi bank (Wulandari & 

Purbawangsa, 2019). Pemilihan EQTA sebagai proksi dari modal juga didukung 

oleh pernyataan (Ramadhany & Novita, 2021) bahwa ketika persyaratan 

kecukupan modal bank menjadi ketat, bank diharuskan mengambil langkah 

arbitrase dengan melakukan diversifikasi modal sehingga investasi tersebut pada 

suatu saat dapat berdampak baik untuk peningkatan efisiensi mereka. Artinya, 

ketika tingkat permodalan bank berada posisi yang aman sesuai dengan tingkat 

minimum ATMR yang sudah diatur, maka bank berada pada kondisi permodalan 
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yang baik untuk melakukan perputaran dana dan diversifikasi karena hal tersebut 

akan meningkatkan investasi mereka. Semakin tinggi tingkat investasi dari suatu 

bank, terutama pada aset produksi atau teknologi mereka. Pentingnya bank 

menjaga stabilitas modal didukung dengan peraturan pemerintah setiap negara. 

Indonesia sendiri menetapkan peraturan bahwa setiap bank diwajibkan melakukan 

penyediaan kapital minimum sebanyak 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) (Putra et al., 2019). Pernyataan ini terkonfirmasi oleh adanya 

Peraturan Bank Indonesia Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 

Umum yang menyatakan “Kesediaan kapital minimum paling rendah ialah 8% 

dari ATMR dan akan semakin tinggi bila peringkat risikonya semakin tinggi juga” 

(Bank Indonesia, 2013). Sama halnya dengan keempat negara lainnya bahwa 

setiap bank harus menjaga rasio kecukupan modal sesuai dengan ketetapan dari 

negara masing-masing. Dikutip dari penelitian (Nguyen, 2018) bahwa bank-bank 

di Malaysia diharuskan mempertahankan rasio kecukupan modal sebesar 8%, 

begitu juga di Filipina harus mempertahankan rasio kecukupan modal sebesar 

10%, Thailand memberlakukan rasio modal total minimun sebesar 8,5%, 

sementara di Singapura mengharuskan setiap banknya mempertahankan rasio 

kecukupan modal sebesar 16,4%.  Angka modal yang tinggi dapat menunjukkan 

semakin besarnya jumlah modal bank yang dapat digunakan untuk melakukan 

perluasan kredit, hal ini menyebabkan perolehan bunga akan meningkat dan 

kinerja keuangan pun akan menunjukkan peningkatan. (Blankson et al., 2022) 

melaui penelitiannya mengkonfirmasi bahwa modal memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi. Hal ini terbukti pada 

penelitiannya menunjukkan koefisien regresi modal menunjukkan tanda positif 

terhadap tingkat efisiensi. Pengaruh positif ini mengartikan bahwa semakin 

meningkatnya modal suatu bank akan meningkatkan nilai efisiensi pada bank, 

sebaliknya dengan terjadinya penurunan modal makan akan terjadinya penurunan 

pada tingkat efisiensi bank. 

 Lebih jauh mengenai kinerja bank, di Indonesia sendiri pihak Bank 

Indonesia di tahun 2011 telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 

13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang 
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merupakan penyempurnaan dari PBI nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Pada PBI nomor 6/10/PBI/2004 pasal 

3 disebutkan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian 

terhadap faktor-faktor sebagai berikut: (a) Permodalan (capital), (b) kualitas aset 

(asset quality), (c) manajemen (management), (d) rentabilitas (earning), (e) 

likuiditas (liquidity), dan (f) sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to 

market risk). Kualitas aset yang disebutkan dalam faktor kesehatan bank tersebut 

menyangkut masalah kualitas aset yang miliki suatu bank, kualitas aset dinilai 

bedasarkan keseluruhan total aset yang dapat menggambarkan ukuran bank pada 

suatu bank (Nurwulan, 2015).  

Skala perhitungan ukuran bank pada penelitian ini menggunakan 

pengukuran pada nilai logaritma natural total aset. Penelitian yang dilakukan 

(Anwar, Mo., et al, 2012) menyatakan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

efisiensi operasional bank yang ada di Indonesia salah satu di antaranya adalah 

total aset, total aset dianggap sebagai proksi dari ukuran bank. Penelitian memilih 

total aset sebagai skala pengukurannya, karena total aset memiliki nilai yang stabil 

tidak dipengaruhi permintaan atau penawaran dari penjualan pasar. Sesuai dengan 

pernyataan (Garcia, 2012) bahwa ukuran bank menujukkan pengaruh yang positif 

terhadap tingkat efisiensi bank. Semakin besar ukuran yang dimiliki oleh bank 

maka semakin tinggi tingkat efisiensi bank tersebut. Menurut (Perwitaningtyas 

dan Pangestuti, 2014) bank yang memiliki ukuran lebih besar umumnya akan 

memiliki keunggulan dibanding bank yang berukuran kecil, keunggulan yang 

dimaksud seperti kemampuan menghasilkan pendapatan non-bunga yang lebih 

baik sehingga membantu bank dalam memperoleh trust dari pihak eksternal. Dari 

adanya trust yang tercipta maka akan menambah jumlah nasabah yang akan 

memilih untuk melakukan kegiatan perbankan pada suatu bank tersebut. 

 Efisiensi suatu perbankan dapat dipengaruhi oleh ukuran bank itu sendiri. 

Hal ini disebabkan jika semakin besar ukuran atau skala suatu bank, maka akan 

semakin mudah pula kegiatan operasional bank sehingga akan berdampak pada 

efisiensi bank. Semakin besar ukuran bank, maka layanannya akan semakin 
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kompleks sehingga dapat mendorong bank untuk menjadi lebih efisien. Namun di 

sisi lain, ukuran bank juga bisa berdampak negatif yaitu meningkatnya biaya 

operasional sehingga berpengaruh pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan 

oleh bank dan pada akhirnya dapat menurunkan tingkat efisiensi bank. 

 Penelitian terdahulu telah banyak menguji pengaruh modal dan ukuran 

bank terhadap tingkat, namun masih terdapat inkonsistensi yang mengacu pada 

berpengaruh atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen pada 

topik ini. Pada penelitian (Anh, 2022) dengan sampel bank komersial di ASEAN 

5 tahun 2005-2015 menunjukkan bahwa hasil analisis yang dilakukan, modal 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi perbankan. 

Sementara itu, pada penelitian (Adjei-Frimpong et al., 2014) menunjukkan bahwa 

modal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi 

perbankan, sesuai dengan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa semakin tinggi 

modal suatu bank akan menunjukkan rendahnya tingkat efisiensi pada bank 

tersebut. 

 Selain modal penelitian mengenai ukuran bank juga telah banyak 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun masih menjadi perdebatan apakah 

ukuran bank dapat mempengaruhi tingkat efisiensi. Pada penelitian (Blankson et 

al., 2022) menyatakan bahwa ukuran bank memiliki dampak yang positif dan 

signifikan terhadap tingkat efisiensi. Hal tersebut menandakan semakin besar 

ukuran suatu bank dapat dikatakan bank tersebut semakin efisien. Namun, hasil 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian (Altunbas et al., 2007) yang 

menunjukkan ukuran bank memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat efisiensi, dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar ukuran suatu bank makan akan mempengaruhi rendahnya tingkat efisiensi 

bank. 

 Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memperlihatkan 

hasil yang berbeda-beda sehingga terdapat research gap dari hasil tersebut. 

Karena adanya perbedaan tersebut peneliti termotivasi untuk mengkaji ulang topik 
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dari pengaruh modal dan ukuran bank terhadap tingkat efisiensi perbankan. Pada 

penelitian ini peneliti memilih sektor perbankan konvensional yang terdapat pada 

negara kawasan ASEAN-5 yang terdiri dari negara Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Filipina. Alasan peneliti memilih objek penelitian 

tersebut mengingat lima negara di dalamnya memiliki perekonomian terbesar di 

wilayah ASEAN. Selain itu, masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) juga diinisiasi 

oleh kelima negara tersebut. Tahun analisa pada penelitian ini yaitu tahun 2011-

2021. 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengangkat judul  

“Pengaruh Modal dan Ukuran Bank terhadap Tingkat Efisiensi Perbankan (Studi 

pada Bank Negara ASEAN-5)”. Pentingnya penelitian ini dilakukan guna menjadi 

salah satu sumber keterbaruan terkait faktor-faktor kinerja keuangan perbankan 

khususnya pada tingkat efisiensi perbankan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan dari latar belakang 

penelitian, antara lain sebagai berikut. Pertama, literatur terdahulu mengenai 

pengaruh modal dan ukuran bank terhadap tingkat efisiensi bank menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda atau inkonsisten. Beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa modal yang besar dimiliki oleh suatu bank dapat berpengaruh baik dalam 

meningkatkan efisiensi bank, sebaliknya beberapa penelitian menyatakan semakin 

besar modal yang dimiliki bank akan berpengaruh buruk pada tingkat efisiensi 

bank, bahkan beberapa penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh sama 

sekali besar ataupun kecilnya modal terhadap tingkat efisiensi bank. Sama halnya 

dengan ukuran bank, beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

semakin besar ukuran suatu bank dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan efisiensi bank. Namun, masih banyak hasil penelitian lain yang 

mengkaji isu yang sama menunjukkan bahwa semakin besar ukuran bank akan 

menimbulkan risiko menurunnya tingkat efisiensi bank atau bahkan beberapa 

penelitian menyatakan tidak adanya pengaruh ukuran bank terhadap tingkat 

efisiensi. 

Kedua, informasi mengenai hubungan modal dan ukuran bank terhadap 

tingkat efisiensi bank yang berorientasi pada keputusan para pengambil kebijakan 

di sektor perbankan untuk memberlakukan tingkat efisiensi di setiap bank. 

Informasi yang akurat mengenai isu tersebut sangatlah penting. Ketiga, mengacu 

pada data variabel utama dalam penelitian ini yaitu tingkat efisiensi bank, terdapat 

fluktuasi tingkat efisiensi bank pada setiap negara per tahunnya, yang menjadi 

fokus penelitian untuk menguji apakah variabel pengukuran yang digunakan 

berpengaruh pada isu tersebut. Mengingat bahwa tingkat efisiensi merupakan 

salah satu indikator penting untuk menilai kinerja suatu bank. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa pengaruh modal dan ukuran bank terhadap 

tingkat efisiensi bank masih perlu dikaji ulang. Karena kedua indikator tersebut 

merupakan komponen krusial suatu bank dalam menjalankan operasionalnya. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian, maka disusunlah pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah modal berpengaruh terhadap tingkat efisiensi perbankan? 

2. Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap tingkat efisiensi perbankan? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh modal terhadap tingkat efisiensi bank. 

2. Menguji pengaruh ukuran bank terhadap tingkat efisiensi bank. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi para pembaca, yang 

mencakup: 

1) Manfaat Praktis 

a. Bagi perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pihak 

perbankan dalam menjaga kinerja keuangan mereka demi menjaga 

kepercayaan masyarakat. 

b. Nasabah dan calon nasabah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau masukan 

sebelum menentukan keputusan untuk memilih bank dalam kegiatan 

perbakan. 
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2) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen keuangan yang berkaitan 

dengan sektor perbankan.  
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